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3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang disusun 
berdasarkan laporan keuangan tahunan. Jenis data yang digunakan berupa data 
kuantitatif dengan tipe data dokumentasi, karena data yang digunakan adalah 
data sekunder.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 
 
3.2 Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu: 
1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Tax 
Avoidance. 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. 
 
3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tax Avoidance 
Model estimasi pengukuran tax avoidance dalam penelitian ini 
menggunakan model Cash Effective Tax Rate (CETR) yang diharapkan 
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mampu mengidentifikasi keagresifan perencanaan pajak perusahaan yang 
dilakukan menggunakan perbedaan tetap maupun temprorer (Chen et al 
dalam Rinaldi dan Charoline : 2015) dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
     
             
              
 
2. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba pada masa mendatang dan merupakan indikator dari 
keberhasilan operasi perusahaan (Kusumawati, 2005). 
Profitabilitas dapat di ukur dengan menggunakan Rasio On Assets 
(ROA). ROA adalah perbandingan antara laba bersih dengan total aset 
pada akhir periode, yang digunakan sebagai indikator kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba, dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
    
                        
           
       
3. Leverage 
Leverage adalah penggunaan aktiva dan sumber dana oleh 
perusahaan yang memiliki biaya tetap (bebab tetap) berarti sumber dana 
yang berasal dari pinjaman karena memiliki bunga sebagai beban tetap 
dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang 
saham. 
Leverage dalam diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). DER 
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. Rasio 
ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang dengan 
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seluruh ekuitas (Harahap, 2010), rasio ini dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
                     
           
             
 
4. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan suatu pengklasifikasian sebuah 
perusahaan berdasarkan jumlah aset yang dimilikinya.Aset dinilai 
memiliki tingkat kestabilan yang cukup berkesinambungan (Kurniasih dan 
Sari, 2013). 
Ukuran perusahan dapat dilihat dari total aset yang dimiliki 
perusahaan. Nilai aset dipakai sebagai ukuran perusahaan karena 
perusahaan yang besar selalu diidentikkan dengan nilai aset yang besar 
pula, sehingga dapat mempengaruhi suatu keputusan terhadap perusahaan. 
Maka hal ini dapat disederhanakan dengan mentranformasikannya ke 
dalam logaritma natural dari total aset (Benerdi dkk dalam Rinaldi dan 
Charoline : 2015), dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
                            
Tabel III.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Indikator 
1 Tax Avoidance 
     
             
              
 
2 Profitabilitas 
    
                        
          
       
3 Leverage 
    
          
             
 
4 Ukuran Perusahaan                                
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3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas subjek atau 
objek yang mempunyai kaulitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2013-2016. 
Sedangkan sampel perusahaan ditentukan dengan menggunakan 
Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Adapun pertimbangan-pertimbangan perusahaan yang dijadikan 
sampel antara lain, sebagai berikut : 
a. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan tidak mengalami 
delisting  selama tahun 2013-2016 secara perturut-turut. 
b. Perusahaan manufaktur yang mengeluarkan laporan tahunan selama tahun 
2013-2016 secara berturut-turut. 
c. Perusahaan yang tidak pernah mengalami kerugian pada tahun periode 
2013-2016. 
d. Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangannya 




Tahapan Seleksi Sampel dengan Kriteria 
Jumlah Populasi 141 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan tidak 
mengalami deliting selama tahun 2013-2016 
(28) 
Perusahaan manufaktur yang mengeluarkan laporan tahunan 
selama periode 2013-2016 secara berturut-turut 
(21) 




Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangannya 
menggunakan mata uang rupiah 
(32) 
Jumlah peruasahaan sampel 32 
Tahun pengamatan 4 
Jumlah sampel selama penelitian 128 
(Sumber Data Olahan 2013, 2014, 2015, 2016) 
Tabel III.3 
Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan Kode 
1 PT. Akasha Wira International Tbk. ADES 
2 PT. Argha Karya Prima Industry Tbk. AKPI 
3 PT. Asahimas Flat Glass Tbk. AMFG 
4 PT. Sepatu Bata Tbk. BATA 
5 PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk. CPIN 
6 PT. Delta Djakarta Tbk. DPNS 
7 PT. Darya Varia Laboratoria Tbk. DVLA 
8 PT. Ekadharma International Tbk. EKAD 
9 PT. Gudang Garam Tbk. GGRM 
10 PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. HMSP 
11 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 
12 PT. Champion Pasific Indonesia Tbk. IGAR 
13 PT. Intan Wijaya International Tbk. INCI 
14 PT. Indocement Tunggal Prakasa Tbk. INTP 
15 PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. JPFA 
16 PT. Kimia Farma Tbk. KAEF 
17 PT. Kabelindo Murni Tbk. KBLM 
18 PT. Kalbe Farma Tbk. KLBF 
19 PT. Lion Metal Works Tbk. LION 
20 PT. Lionmesh Prima Tbk. LMSH 
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21 PT. Mayora Indah Tbk. MYOR 
22 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk. ROTI 
23 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO 
24 PT. Sekar Bumi Tbk. SKBM 
25 PT. Semen Baturaja Persero Tbk. SMBR 
26 PT. Selamat Sempurna Tbk. SMSM 
27 PT. Mandom Indonesia Tbk. TCID 
28 PT. Surya Toto Indonesia Tbk. TOTO 
29 PT. Trias Sentosa Tbk. TRST 
30 PT. Tempo Scan Pasific Tbk. TSPC 
31 PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk. ULTJ 
32 PT. Wismilak Inti Makmur Tbk. WIIM 
 
3.5 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 
sedangkan sumber data yang digunakan merupakan data sekunder. Penelitian 
ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan  
tahunan perusahaan yang yang terdaftar di BEI pada periode 2013-2016. Data 
sekunder ini diperoleh dengan mengakses situs resmi Indonesia Stock 
Exchange (www.idx.co.id). 
 
3.6 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 
dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dari dokumen-dokumen yang sudah 
ada.Setelah memperoleh daftar perusahaan yang terdaftar di BEI, kemudian 
mengakses laporan tahunannya dan mengumpulkan data-data yang 
dibutuhkan. 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk melakukan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data-data 
sekunder yaitu berasal dari sumber yang ada.Data sekunder pada 
penelitian ini diperoleh dengan mengakses situs resmi www.idx.co.id. 
2. Metode Studi Pustaka 
Metode Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data 
dengan melakukan telaah pustaka. Data yang diperoleh dari berbagai 
literatur seperti buku, majalah, jurnal, koran, internet dan hal lain yang 
berhubungan dengan aspek penelitian sebagai upaya untuk memperoleh 
data yang valid 
3. Internet Research 
Terkadang buku referensi atau literatur yang kita miliki atau 
pinjam diperpustakaan tertinggal selama beberapa waktu atau kadaluarsa, 
karena ilmu yang selalu berkembang, penulis melakukan penelitian dengan 
teknologi yang berkembang yaitu internet sehingga data yang diperoleh up 
to date. 
 
3.7 Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, 
maksimum, minimum, dan jumlah sampel dari masing-masing variabel 
penelitian, serta mendeskripsikan dan membandingkan data setiap 
tahunnya. Penelitian ini menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, 
dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan melalui empat tahap yaitu uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji 
multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 
yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 
tidak. Nilai residual dikatakan berditribusi normal jika nilai tersebut 
terstandarisasi sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai residual 
terstandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan dengan bentuk 
kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve) yang kedua 
sisinya melebar sampai tak terhingga. Cara untuk mendeteksi apakah 
variabel terdistribusi secara normal adalah dengan melihat penyebaran 
data pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dan 
residualnya. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan kesalahan 
pengganggu periode sebelumnya (Ghozali,2011). Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Autokorelasi dapat diketahui 
melalui Durbin Watson (DW test). Digunakan untuk autokorelasi tingkat 
satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi. 
Hipotesis yang akan diuji: 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
HA : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Apabila varian residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan apabila varian 
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas 
(Ghozali, 2011). 
Metode yang digunakan untuk menguji adanya gejala ini adalah 
dengan melihat scatterplot dan uji glejser. Scatterplot dengan dasar 
analisis yaitu jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.Dan uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai 
absolut residual terhadap variabel independent (Ghozali, 2006). Pada uji 
Glejser yaitu apabila variabel independen tidak signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen dengan probabilitas  signifikan > 0,05. 
4. Uji Multikolinieritas 
Menurut Imam Ghozali (2011), uji multikolinearitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi atau hubungan yang kuat antar 
variabel-variabel independen dalam model persamaan regresi. Model 
regresi yang baik sebaiknya tidak terjadi korelasi antar variabel 
bebas.Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikoliniearitas didalam 
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model regresi dapat diukur dari nilai telerance dan varianceinflation factor 
(VIF) dan menganalisis korelasi variabel-variabel independen (Ghozali, 
2006). 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh antara lebih dari 
satu variabel (independen) terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini 
pengujian hipotesis menggunakan sebuah model persamaan regresi linier 
berganda, yaitu: 
                     
Keterangan : 
Y  : Tax Avoidance 
X1  : Profitabilitas 
X2  : Leverage 
X3  : Ukuran Perusahaan 
a  : Konstanta Persamaan Regresi 
β1, β2, β3 : Koefisien Regresi 
e  : Error Term Model (Variabel Residual) 
Model persamaan regresi yaitu : 
Tahapan untuk menguji hipotesis ini adalah sebagai berikut : 
1. Uji Parsial (t-test) 
T-test digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
yaitu profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap variabel 
dependen yaitu tax avoidance. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel 
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dependen digunakan tingkat signifikasi 0,05. Jika probability t lebih besar 
dari 0,05, maka tidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. Sedangkan jika nilai probability t lebih kecil dari 
0,05maka terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen.Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah sebagai berikut: 
Apabila                atau Sig <a maka: 
a. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 
b. Ho di tolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
Apabila                atau Sig >a maka: 
a. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
b. Ho diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 
2. Uji Simultan (F-test) 
Uji simultan dengan F-test inibertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen. 
Untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen, maka digunakan tingkat 
signifikan sebesar 0,05. Jika nilai probabiliti F lebih besar dari 0.05, maka 
model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen atau dengan kata lain variabel independen seccara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai probability 
lebih F lebih kecil dari 0,05, maka model regresi tidak dapat digunakan 
untuk memprediksi variabel dependen atau dengan kata lain variabel 
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 
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dependen. Dengan membandingkan F dihitung dengan F tabel dengan 
tingkat kepercayaan 95% dan signifikansi sebesar 0,05. 
 Jika F hitung > F table maka hipotesis diterima. 
 Jika F hitung < F table maka hipotesis ditolak. 
3. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinan (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, dan 
ukuran perusahaan dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Tax 
Avoidance.Nilai koefisien determinasi    adalah antara nol dan satu. Nilai 
   yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Jika koefisien determinasi 
sama dengan nol, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka 
1, maka varaibel independen berpengaruh sempurna, penganggu 
diusahakan minimum sehingga    endekati 1, sehingga perkiraan regresi 
akan lebih mendekati keadaan yang sebenarnya. 
 
